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Abstrak 

Laserasi pada persalinan normal dalam bentuk rupture perineum terjadi sering dijumpai pada ibu 

dengann sstatus primipara dibandingkan dengan multipara. Penanganan laserasi yang kurang optimal 

memicu terjadinya komplikasi seperti infeksi. Infeksi pasca persalinan menjadi salah satu penyebab 

peningkatan angka mortalitas dan morbiditas ibu dan bayi. Perawatan perineum dapat mencegah 

berbagai komplikasi kesehatan yang muncul pada ibu postpartum antara lain infeksi dan mengurangi 

rasa nyeri pasca persalinan. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas perawatan perineum 

dalam mencegah infeksi dan mengurangi nyeri pasca persalinan dengan laserasi. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Populasi pada penelitian yaitu ibu 

postpartum sebanyak 12 orang di wilayah kerja Puskesmas Anggalamoare. Jumlah sampel penelitian 

sebanyak 2 orang. Teknik pengambilan sampel accidental sampling. Hasil penelitian skala nyeri 

semua responden sebelum dilakukan intervensi yaitu kategori sedang dan setelah dilakukan intervensi 

semua responden mengalami penurunan skala nyeri pada hari ke-3 dengan kategori skala ringan. 

Selain itu, skala REEDA pada semua responden setelah dilakukan intervensi terjadi penurunan dan 

dengan potensi resiko infeksi berkurang sampai hari ke-3. Kesimpulkan bahwa perawatan perineum 

dapat menurunkan resiko infeksi terhadap laserasi perineum dengan progres penyebuhan luka baik 

diikuti dengan penurunan skala nyeri. 

 

Absctract 

Lacerations in normal delivery in the form of perineal ruptures are more common in primiparous 

mothers than in multiparous mothers. Suboptimal laceration management can trigger 

complications such as infection. Postpartum infection is one of the causes of increased maternal 

and infant mortality and morbidity. Perineal care can prevent various health complications that 

arise in postpartum mothers, including other infections, and reduce postpartum pain. The purpose 

of this study was to determine the effectiveness of perineal care in preventing infection and 

reducing postpartum pain with lacerations. The study used a qualitative approach with a case 

study method. The population in the study were 12 postpartum mothers in the Anggalamoare 

Community Health Center working area. The number of research samples was 2 people. The 

sampling technique was accidental sampling. The results of the study showed that the pain scale 

of all respondents before the intervention was categorized as moderate and after the intervention 

all respondents experienced a decrease in the pain scale on the 3rd day with a mild scale 

category. In addition, the REEDA Scale in all respondents after the intervention was carried out 
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decreased and the potential risk of infection was reduced until the 3rd day. The conclusion is that 

perineal care can reduce the risk of infection of perineal lacerations with good wound healing 

progress followed by a decrease in the pain scale.

Pendahuluan 

Postpartum atau masa nifas merupakan 

masa perbaikan kesehatan ibu secara fisik dan 

psikis setelah hamil dan melahirkan. 

Persalinan normal berpotensi membuat 

jaringan perineum, vagina dan anus 

mengalami cedera (laserasi perineum) 

(Herliyana et al., 2022). Laserasi perineum 

adalah kerusakan jaringan di area perineum 

secara alami (rupture) atau disengaja 

(episotomi). Laserasi pada persalinan normal 

dalam bentuk rupture perineum terjadi 

sebanyak 85% dan sering dijumpai pada ibu 

dengann sstatus primipara sebanyak 90,8%  

dibandingkan dengan multipara sebanyak 

68,1% (Hartinah et al., 2021; Jansson et al., 

2020).  

Laserasi disebabkan oleh 2 faktor yaitu 

faktor yang bersal dari janin dan maternal. 

Faktor janin antara lain ukuran janin besar, 

posisi kepala janin.  Sedangkan faktor 

maternal seperti usia ibu (Girsang & Elfira, 

2023). Laserasi perenium tanpa penangan baik 

dapat mengakibatkan peningkatan masa 

nyeri, resiko infeksi, disfungsi seksual, 

konstipasi, inkontinesia, dyspareunia dan 

menurunkan rasa percaya diri 

wanita(Cassandra N. Ramar; Elsa S. 

Vadakekut; W R. Grimes., 2024).  

Penanganan laserasi yang kurang 

optimal memicu terjadinya komplikasi seperti 

infeksi. Infeksi pasca persalinan menjadi salah 

satu penyebab peningkatan angka mortalitas 

dan morbiditas ibu dan bayi sebesar 11% di 

Indonesia dan negara ASEAN lainnya 

(Girsang & Elfira, 2023). Perawatan perineum 

merupakan bagian dari perawatan pasca 

persalinan untuk mencegah infeksi dan 

mengurangi rasa nyeri pada ibu dengan 

laserasi atau tanpa laserasi (Novelia et al., 

2021). Perawatan perenium dapat dilakukan 

melalui kunjungan ibu postpartum di 

pelayanan kesehatan atau home visite oleh 

petugas kesehatan. Perawatan perineum dapat 

mencegah berbagai komplikasi kesehatan yang 

muncul pada ibu postpartum antara lain infeksi 

dan mengurangi rasa nyeri pasca persalinan.  

Berdasarkan data awal di puskesmas 

Anggalamoare Kabupaten Konawe Selatan 

diperoleh Jumlah ibu postpartum pada tahun 

2023 sebanyak 107 orang dan tahun 2024 

jumlah ibu postpartum dari bulan Januari-

Februari sebanyak 12 orang. Jumlah ibu yang 

mengalami persalinan dengan laserasi pada 

tahun 2024 sebanyak 8 orang. Berdasarkan 

uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Perawatan Perineum 

sebagai Strategi Pencegahan Infeksi dan 

Reduksi Nyeri pada Ibu Postpartum”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan metode studi 

kasus. Populasi pada penelitian yaitu ibu 

postpartum sebanyak 12 orang di wilayah 

kerja Puskesmas Anggalamoare. Jumlah 

sampel penelitian sebanyak 2 orang dengan 

kriterian inklusi yaitu  (1) ibu dengan status 

primipara dan multipara; (2) postpartum 

dengan rupture perineum; (3) postpartum 

mengikuti intervensi sampai batas waktu yang 

telah ditentukan. Adapun teknik pengambilan 

sampel menggunakan accidental sampling.  

Peneliti melakukan intervensi perawatan 

perineum (vulva hygine) pada postpartum 

dengan durasi waktu 3 hari secara berturut-

turut pada pagi dan sore hari. Alat ukur yang 

digunakan pada penelitian yaitu Numeric 

Rating Scale (NRS) untuk mengukur tingkat 

nyeri dan Lembar observasi/REEDA untuk 

mengukur infeksi pada postpartum. Analisis 

data sajikan dalam bentuk deskripsi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Karakteristik N Presentase 

(%) 

1 Pendidikan 

SMA 

Sarjana 

 

1 

1 

 

50% 

50% 

Total 2 100 

2 Usia 

15-25 tahun 

26-35 tahun 

 

1 

1 

 

50% 

50% 

Total 2 100% 
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3 Pekerjaan  

Guru 

Ibu Rumah Tangga 

(IRT) 

 

1 

1 

 

50% 

50% 

Total 2 100 

4 Status Paritas 

Multipara 

 

2 

 

100% 

Total  2 100 

 
Tabel 2. Skala nyeri perineum sebelum dan 

sesudah dilakukan tindakan perawatan 

perineum 

Res

pon

den 

Skor Skala nyeri 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

 Pre  Post Pre Post  Pre    Post Pre Post  Pre  Post  Pre  Post 

I 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 

II 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 

 
Tabel 2. Skala REEDA sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan perawatan perineum 

Res

pon

den 

Skor Skala REEDA 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

 Pre  Post Pre Post  Pre    Post Pre Post  Pre  Post  Pre  Post 

I 7 7 7 7 5 5 5 5 1 1 1 1 

II 7 7 7 7 3 3 3 3 1 1 1 1 

 
B. Pembahasan 

Perawatan perineum merupakan salah 

satu cara mencegah kontaminasi dari rektum, 

merawat jaringan yang trauma dengan lembut, 

dan membersihkan sekret yang menjadi 

sumber bakteri dan bakteri serta mencegah 

infeksi yang berkaitan dengan penyembuhan 

jaringan (Rija & Tanjung, 2021; Sangkala & 

Sriwardana, 2020). Perawata peinrum pasca 

persalinan terutama bagi ibu yang mengalami 

laserasi perineum, perlu diperhatikan untuk 

mencegah nyeri kronis pasca persalinan, 

membantu ibu mengendalikan nyeri, 

mencegah konstipasi, dan memantau retensi 

urin (Hartinah et al., 2021; Sangkala & 

Sriwardana, 2020).  

Hasil penelitian ditemukan bahwa 

semua responden dengan status paritas 

multipara yang berada dalam rentang aman 

usia reproduksi. Tingkat pendidikan dan 

pekerjaan resonden berdariasi antara lain 

Responden I SMA dan Responden II Sarjana. 

Sedangkan pekerjaan responden I IRT dan 

responden II Guru. 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi 

penyembuhan meliputi derajat luka, perawatan 

luka yang tepat, status gizi, istirahat, stres, 

infeksi, merokok, kondisi medis dan 

pengobatan serta obesitas. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa responden I dengan 

pendidikan Sarjana dan pekerjaan sebagi guru 

megalami penurunan Skor REEDA lebih cepat 

dibandingkan dengan Responden II. Peneliti 

berasumsi bahwa pengetahuan ibu tentang 

perawatan luka perineum, dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti pendidikan, sumber 

informasi seperti elektronik dan keluarga. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Herliyana et al., 2022) bahwa 

mayoritas responden memahami cara 

penyembuhan luka episotomi dengan tingkat 

pendidikan baik. Latar belakang pendidikan 

seseorang merupakan salah satu faktor penting 

yang dapat memengaruhi pengetahuan atau 

informasi kesehatan menjadi lebih baik. 

Seringkali, masalah kesehatan muncul akibat 

ketidaktahuan atau kurangnya informasi 

kesehatan yang memadai. Faktor tingkat 

pendidikan juga menentukan mudah atau 

tidaknya seseorang menyerap dan memahami 

pengetahuan kesehatan yang diperolehnya. 

Pengetahuan ibu tentang perawatan luka yang 

tepat perlu ditingkatkan.  

 

Usia merupakan bagian faktor yang 

dapat memengaruhi penyembuhan luka lebih 

cepat pada usia muda dibandingkan pada 

orang tua. Hal ini disebabkan oleh 

menurunnya penyatuan jaringan pada kulit ibu 

nifas yang sudah tidak lagi produktif akibat 

faktor usia (Aminuddin, M., Sukmana, M., 

Nopriyanto, D., 2020). Berdasarkan teori 

tersebut, peneliti berasumsi bahwa mayoritas 

usia responden, yaitu 20-35 tahun, merupakan 

usia di mana seseorang berada dalam kategori 

reproduksi sehat, di mana seorang perempuan 

memiliki fungsi reproduksi yang sehat dan 

akan terus bereproduksi serta dapat 

memengaruhi kesehatan sang ibu. 

Skala nyeri semua responden sebelum 

dilakukan intervensi yaitu kategori sedang dan 

setelah dilakukan intervensi semua responden 

mengalami penurunan skala nyeri pada hari 
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ke-3 dengan kategori skala ringan. Selain itu, 

Skala REEDA pada semua responden setelah 

dilakukan intervensi terjadi penurunan dan 

dengan potensi resiko infeksi berkurang 

sampai hari ke-3. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perawatan perineum dapat 

menurunkan resiko infeksi terhadap laserasi 

perineum dengan progres penyebuhan luka 

baik diikuti dengan penurunan skala nyeri. 

Skala REEDA dapat membantu 

mengidenfikasi proses penyebuhan luka 

laserasi sebagai bentuk pencegahan terhadap 

infeksi dan komplikasi kesehatan lainnya 

(Pratiwi et al., 2025). Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khafiatun 

Busroh, (2025) ditemukan bahwa perawatan 

perineum dengancara vulva hygine 

berpengaruh terhadap risiko infeksi luka ruptur 

perineum dan mengurangi rasa nyeri.  

 
Simpulan dan Saran 

Perawatan penerineum pada postpartum 

dapat membantu mengrangi resiko infeksi dan 

nyeri pada ibu postpartum. Efektivitas dari 

pereawatan perineum dipengaruhi oleh 

pendidikan, pekerjaan dan konsisitensi 

resonden dalam melakukan perawatan 

perineum. Peneliti berharap bahwa penelitian 

ini dapat dilanjutkan dengan skala responden 

yang lebih banyak serta memasukan variable-

variabel yang mempengaruhi efektivitas 

perawatan perenium alam enyembuhan luka 

laserasi seperti tingkat kunjungan antenatal 

care, peran keluarga, nutrisi, istirahat dan 

peran petugas kesehatan. 
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